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Abstrak:

Pada Tahun 2022, pandemi COVID-19 masih ada di berbagai
negara, salah satunya Indonesia. Kondisi tersebut membuat
aktivitas pembelajaran secara luring tidak dapat dilaksanakan
100%. Denggfiflemikian, metode pembelajaran yang dapat dipilih
guru dalam pembelajaran di masa pandemi COVEER-19 adalah
pembelajaran jarak jauh (internet learning).  Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media google
meet pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
Penelitian ini mefEBunakan rancangan penelitian Pre-
Experimental dengan desain One Group Pre-Test Post-Test. Pada
penelitian ini menggunakan satu kelas. Penelitian ini
menggunakan tiga lanfkah utama yaitu pretest, pemberian
treatment dan posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas X

PIIPA 1 SMA Negeri 2 Nganjuk. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media gofffle meet pada
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, yang dibuktikan
dengan hasil ffjtung<t tabel dengan taraf signifikansi 5% (21,646
> 2,021) dan Sig.(2-tailed) yaitu sebesar 0,000<0,05. Berdasarkan
hasil diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar
siswa saat pembelajaran menggunakan Media Google Meet pada
mata pelajaran Ekonomi mengalami peningkatan.

Kata kunci: Google Meet; Ekonomi; Hasil Belajar
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f3ndahuluan

Sistem Pendidikan Nasional diatur oleh Undang-Undang. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
disahkan oleh Presiden Megawati Soekarnoputri pada tanggal 8 Juli 2003. Setiap orang membutuhkan
pendidikan karena pendidikan adalah pe@@erahan tenaga sehingga orang dapat mengembangkan kapasitas
atau potensi terpendam mereka. Sesuai Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3)
menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu system pendidikan nasional
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa yang diatur dengan undang-undang. Salah satu upaya dalam meningkatkan pendidikan adalah
belajar.

Selama waktu yang dihabiskan untuk pencapaian belajar, tentu ada bantuan dari seseorang yang bisa
disebut sebagai pendidik atau guru. Setiap guru memiliki cara tersendiri dalam melakukan pembelajaran,
khususnya metode pembelajaran yang dipilih secara efektif. Dalam situasi 2022 ini, pandemi COVID-19
masih merebak secara luas di berbagai negara, salah satunya Indonesia. Akibat virus ini, aktivitas
manusia di seluruh dunia terganggu dan tidak bisa berjalan normal seperti semula, termasuk bidang
pendid@fin (Al-Maroof et al., 2020) Dengan demikian, metode pembelajaran yang dapat dipilih guru
dalam pembelajaran di masa pandemi COVID-19 merupakan strategi pembelajaran jarak jauh (internet
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learning). Banyak pilihan produk web yang menawarkan peff§elajaran digital, termasuk yang dikeluarkan
oleh perusahaan yang berorientasi pada pendidikan, seperti Ruangguru, Moodle, Zenius, Kelase, Quipper,
Google Classroom, HarukaEdu, Classroom, Squiline, Mejaguru, AsDos, dan yang lain (Etika et al.,
2020). Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing sesuai dengan
kebutuhan guru dan siswa itu sendiri.

Di SMA Negeri 2 Nganjuk terdapat adanya permasalahan seperti kurangnya pemahaman siswa dan daya
tarik siswa yafjterjadi dalam metode pembelajaran mata pelajaran ekonomi yang dilakukan oleh guru
kepada siswa. Setelah peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru ekonomi di SMA Negeri 2
Nganjuk, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru kesulitan untuk menyampaikan materi pelajaran
ekonomi secara jarak jauh karena siswa sudah mulai bosan dengan keterbatasan media yang digunakan.
Tidak semua siswa paham dengan pemberian materi secara jarak jauh. Siswa juga banyak memiliki
keterbatasan yang dialaminya. Seperti keterbatasan teknologi dalam penggunaan internet. Guru juga tidak
bisa mengawasi siswa secara langsung. Melihat fenomena semakin berkembangnya IT, sangat diperlukan
untuk memotivasi siswa dengan alat-alat media pembelajaran daring terutama pada pelajaran ekonomi
agar siswa merasa tidak jenuh dan mudah menerima penjelasan dari guru secara langsung. Semua itu
mereka dapatkan ketika menggunakan media pembelajaran online melalui video conference (Baber,
2020). Salah satu aplikasi yang juga merupakan layanan komunikasi video adalah Google Meet. Aplikasi
ini sangat membantu terutama dalam kondisi seperti ini dimana kita diharuskan untuk menjaga jarak agar
terhindar dari virus Covid-19. Bagi pelajar, pendidik, atau pekerja yang bekerja dari rumah, aplikasi ini
sangat membantu karena kita dapat dengan mudah bfigabung melalui live video atau video conference
meskipun kita berada di rumah masing-masing. Antarmuka yang disediakan oleh Google Meet
memungkinkan pengguna untuk bertemu tatap muka secara langsung dan efektif, tetapi juga sangat ringan
dan cepat. Pengelolaannya tidak sulit dan bisa diikuti banyak peserta (Singh & Awasthi, 2020). Google
meet juga merupakan aplikasi terbaik dibandingkan aplikasi tatap muka daring lainnya dari segi harga,
pengaturan, kemudahan dalam penggunaan, fitur dan fungsi (Sevilla, 2020).

@itudi Literatur

Google Meet adalah aplikasi yang aman karena Google telah menyatakan bahwa mereka telah membuat
dan mengoperasikan semua produk mereka di atas dasar ¥ihg aman. Jadi mereka percaya data pengguna
produk mereka akan ada dan tetap pribadi. Dalam produk Google Meet mereka, Google juga
menyediakan perlindungan bawaan secara default yang akan menjaga keamanan rapat pengguna(St John,
2020). Karena berbagai keunggulan Google Meet sebagai aplikasi konferensi video, banyak orang di
bidang bisnis dan pendidikan suka menggunakan aplikasi ini. Pengguna merasa mudah menggunakan
Google Meet, sehingga hal ini menciptakan persepsi positif terhadap platform ini. Dan semakin hari,
pengguna Google Meet semakin meningkat secara signifikan (Purwanto & Tannady, 2020).

Google Medfffangat menghadirkan kemudahan dalam kegiatan belajar di masa pandemi karena mudah
digunakan, tidak perlu download, sehingga sangat membantu men@Fpngi ruang penyimpanan di
smartphone (Haryani, 2020). Google meet adalah produk dari Google layanan komunikasi video yang
dikembangkan oleh Google. Perangkat lunak ini gratis, menawarkan fitur terbaik dengan kualitas
mlpi]an video di atas rata-rata dan dapat mengadakan konferensi video dengan hingga 100 anggota.
Google Meet ini dapat digunakan sebagai solusi pembelajaran tatap muka untuk pertemuan tatap muka
dengan siswa atau sebagai konferensi video (Latifah et al., 2021).

Penelitian tentang google meet telah banyak dilakukan selama pandemic Covid 19 diantaranya adalah
penelitian dengan hasil google meet memberi pengaruh sebesar 82,1 % terhadap pemahaman konsep
ekonomi pada siswa SMA (Ramafrizal, 2021). Penelitian yang menyatakan bahwa persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan google meet adalah baik (Pambudi, 2021). Pembelajaran dengan menggunakan
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media google meet juga memberikan efektivitas yang lebih baik disbanding media daring tanpa tatap
muka langsung (Aisyah et al., 2021; Rahayu Putri & Sholikhah, 2021). Proses belajar mengajar
menggunakan google meet dilakukan seperti biasa seperti di kelas nyata seperti pra kegiatan, kegiatan
inti, dan pasca kegiatan. Dalam bentuk aspek psikologis, siswa senang, aman, percaya diri, dan berani
(Nehe, 2021).

Melihat perbedaan lokasi dan latar belakang siswa, maka dilakukan penelitian yang heterogen dengan
penelitian terdahulu. Penelitian dilakukan dengan subjek yang berbeda yaitu peserta didik usia Sekolah
Menengah Atas (SMA). Berdasarkan data yafg diperoleh dari dokumentasi sekolah, diketahui sebelum
menggunakan aplikasi google meet rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2
Nganjuk hanya 68 dan belum memenuhi KKM (75).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran E-Leaming Menggunakan Media Google Meet Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas X B#IPA 1 SMAN 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021” dengan
Tujuan yang pertama untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X Mipa 1
SMA Negeri 2 Nganjuk tahun pelajaran 2020/2021 sebelum [Benerapan pembelajaran e-learning
menggunakan media Google Meet, yang kedua Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran ekonomi
(FAla siswa kelas X Mipa 1 SMA Negeri 2 Nganjuk tahun pelajaran 2020/2021 setelah penerapan
pembelajaran e-learning mengguriihn media Google Meet, yang ketiga Untuk mengetahui perbedaan
sebelum darfBesudah penerapan pembelajaran e-learning menggunakan media Google Meet terhadap
peningkatan hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X Mipa 1 SMA Negeri 2 Nganjuk.

Metode Penelitian

Metode penelitiff) merupakan tahapan yang diklaim dan dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data informasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan metode
tes. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada metode yang digunakan
dalam pengumpulan data. Dimana metode yang digunal@) tersebut mempunyai instrumen yang berbeda-
beda. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif. Dalam penelitian ini variabel bebas (X) yang
digunakan adalah Media Pembelajg#n berbasis media aplikasi Google Meet. Dalam penelitian variabel
terikat (Y) yang digunakan adalah Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas X Mipa 1

SMA Negeri 2 Nganjuk.
11
Populasi pgg}litian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Nganjuk tahun pelajaran 2020/2021 yang

berjumlah Kelas X gfanyak 10 kelas, yang terdiri atas 7 kelas jurusan MIPA dan 3 kelas jurusan IPS.
Pada penelitian ini populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Nganjuk tahun pelajaran
2020/2021 yang berjumlalffji3 siswa. Peneliti menggunakan sampel dari seluruh siswa kelas X MIPA 1
yang berjumlah 32 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik Pengambilan Sampel Acak
Sederhana (Simple Random Sampling) dengan asumsi§fjmpel dapat mewakili semua populasi. Untuk
memperoleh data dari sumber diperlukan pengkajian dalam penelitian ini, maka disusun seperangkat
instrumen yang terdiri dari instrufjn pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan meliputi tes tertulis yang terdiri dari Pre-Test dan Post-Test u
mengetahui hasil belajar mata pelajaran Ekonomi menggunakan media Google Meet. Tgf§dilakukan dua
kali yaitu Pre-test dan Post-Test. Bentuk test yang digunakan adalah berupa soal essay. Dalam penelitian
ini peniliti menggunakan teknik analsisis Uji-t. Adapun untuk rumus Independent Uji-t untuk 1 ks
yaitu yang Pertama. Sebelum melakukan pengujian dengan t-tes maka peneliti mencari ratarata nilai dari
hasil pre-test dan post-test. Dengan rumus sebagai berikut :

2fix
L

i:

(D
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Setelah peneliti menghitung rata-rata nilai dari hasil post-test 1 dan post-test 2, Maka dapat dilihat
berdasarkan tabel kategori nilai test, apabila nilai rata-ratanya 90-100 maka tingkat keberhasilannya
sangat baik, apabila rata-rata 80-89 maka tingkat keberhasilannya baik, apabila rata-rata 70-79 maka
tingkat keberhasilannya cukup baik, dan apabila nilai rata-ratanya kurang dari 60 maka tingkat
keberhasilannya kurang baik.

Yang kedua yaitu teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data statistik t-test. Data yang
dianalisis adalah nilai hasil tes dari peserta didik untuk mengetahui lebih baik mana antara hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan media Google Zoom.

Md

$x2d
N(N-1)

t=

(2)

Selanjutnya yang ketiga, Mencari t-tabel berdasarkan nilai derajat kebebasan (dk) dan taraf signifikasi
5% . Cara keempat Membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Cara kelima menghitung presentase sebelum
dan sesudah penggunaan media Google Meet.

¥ skor yang diperoleh
¥ skor maksimal

Presentase hasil belajar= X 100%

(3)

Yang terakhir adalah menentukan hipotesis, setelah diperoleh nilai t untuk mengetahui taraf signifikan
dari hasil penelitian maka perlu menghitung derajat bebas (db) dan melihat tabel t. Derajat bebas
ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

db=N-1 (4)

Setelah nilai t dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus uji-t (lazim disebut t-hitung) diketahui,
maka kita dapat memberikan interprestasi terhadap dengan prosedur adalah merumuskan ggebih dahulu
Hipotesis alternatifnya (Ha) dan Hipotesis nol (Ho), menghitung derajat bebas (db) nilai t dengan
berpegangan pada derajat bebas (db) yang telah diperoleh pada taraf signifikan 5%, mencari harga titik
yang tercantum dalam tabel dengan taraf signifikan 5% dan yang terakhir melakukan perbandingan antara
t-hitung dan t-tabel. Kriteria untuk pengujian hipotesis yaitu untuk menguji nilai t-tes ini yang diperoleh
apakah hipotesis diterima atau ditolak adalah dengan menggunakan angka signifikan 5%.

Hasil @v

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode tes untuk memperoleh nilai a kelas X MIPA 1
SMA Negeri 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 32 siswa. Dengan materi bab 2 yaitu
“Masalah Ekonomi Dalam Sistem Ekonomi” dengan jumlah soal 20 dan masing masing butir soal
bernilai 5.

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi sebelum menggunakan media pembelajaran

Google Meet
Kelas
No interval fi Xi Jixi %
1 60-63 1 60 60 3,12
2 64-67 11 65 715 34,37
3 68-71 4 70 280 125

356




Edu Cendikia: Jurnal lmiah Kependidikan
Volume: 2 | Nomor 2 | Agustus 2022 | E-ISSN: 2798-365X | DOI: 10.47709/educendikia.v2i2.1669

4 72-75 9 75 675 28,12

5 76-79 0 0 0 0

6 80-83 7 80 560 21.88
Jumlah 2290

Nilai Rata-Rata dengan model pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran Google Meet
adalah sebesar 72 (dibulatkan).

Rata-rata hasil belajar tanpa menggunakan media pembelajaran Google Meet pada siswa kelas X MIPA 1
SMA Negeri 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021 adalah 72. Jumlah nilai siswa yang masih dibawah
KKM 25 siswa dan nilai siswa diatas KKM hanya 7 siswa dengan Presentase 21875% dengan
perhitungan pada tabel 1.

Tabel 2. Rata-Rata Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi setelah menggunakan media pembelajaran

Google Meet

Kelas
No fi X fixi %

interval
1 70 - 74 2 70 140 363
2 75-79 | 75 75 3,12
3 80— 84 3 80 240 9,37
4 85 -89 13 85 1105 40,62
5 90 - 94 9 90 810 28,12
6 95-99 4 95 380 12,5

Jumlah 2750

Jumlah Siswa Dibawah KKM gHumlah 2 siswa. Nilai Rata-Rata dengan model pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Google Meet adalah 86 (dibulatkan). i

10
Rata-rata hasil belajar tanpa menggunakan media pembelajaran Google Meet pada siswa kelas X MIPA 1
SMA Negeri 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021 adalah 86. Jumlah nilai siswa yang masih dibawah
KKM 2 siswa dan nilai siswa diatas KKM menjadi 30 siswa dengan Presentase 93,75%.

Setelah data hasil pre-test dan post-test didapatkan, maka selanjutnya dihituifg) normalitas dengan
menggunakan bantuan analisis SPSS. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 3 dan 4 di bawah ini.

Tabel 3. Tes Normalitas Data Pretest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pretest 227 32 000 .861 32 001

a. Lilliefors Significance Correction
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Dari tabel 3 di atas dengan bantuan analisis SPSS 24, maka diperoleh perhitungan untuk uji normalitas
nilai pretest yaitu pada kolom Kolmogorov-Smirnov. Dari tabel perhitungan di atas, nilai Sig. pada data
hasil pre-test 0,000 < 0,05 dengan df 32 adalah jumlah siswa. Dengan demikian data pre-test dikatakan
berdistribusi normal.

Tabel 4. &s Normalitas Data Posttest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai posttest 253 32 000 .877 32 002

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel 4 di atas dengan bantuan analisis SPSS 24, maka diperoleh perhitungan untuk uji normalitas
nilai post-test yaitu pada kolom Kolmogorov-Smirnov. Dari tabel perhitungan di atas, nilai Sig. pada data
hasil post-test 0000 < 0,05 dengan df 32 adalah jumlah siswa. Dengan demikian data post-test dikatakan
berdistribusi normal.

Penghitungan uji T digunakan untuk menghitung beda hasil atau selisih post-test dan pre-test.
Penghitungan T-Test ini menggunakan Paired Samm Test. Hal ini karena dalam penelitian ini
menggunakan dua kelompok objek dalam satu sar@gfgl. Dalam menghitung hasil uji-T pada penelitian ini
dibantu dengan menggunakan analisis SPSS 24, adapun hasil penghitungan dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 5. Uji-T
Paired Samples Test
Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95%
Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio Error Difference
Mean n Mean Lower Upper
Pair 1 Nilai 14.375 3757 664 13021 1572 21.64 31 000
posttest - 9 6

Nilai Pretest

1
Dari tabel 5, big dilihat dari kolom Sig. (2-tailed) pada tabel 5. gka Sig. (2-tailed) pada perhitungan Sig
> 0.05 (di atas 0,05) maka tidak ada terdapat perbedaan yang bermakna atau bisa dikatakan tidak agya
pengaruh yang signifikan dari pemberian perlakuan. Dan jika perhitungan Sig. < 0,05 (di bawah 0,05)
maka ada terdapat perbedaan yang bermakna atau bisa dikatakan @Zfnya pengaruh dari pemberian
perlakuan. Dari perhitungan Uji-T di atas, didapatkan nilai 0,000. Ini berarti 0,000 kurang dari 0,05 dan
Elcnandakaan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Dan jika perhitungan Sig. (2-tailed) < 0,05 (di bawah
0.05) maka ada terdapat perbedaan yang bermakna atau bisa dikat{Zfh adanya pengaruh dari pemberian
perlakuan. Dari perhitungan Uji-T. didapatkan nilai 0,000. Ini berarti 0.000gfurang dari 005 dan
menandakaan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Selain itu bisa dengan melihat t hitung dan t tabel. Jika
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pada perhitungan t hitung < t tabel maka tidak ada terdapat perbedaan yang bermakna atau bisa dikatakan
tidak adanya pengaruh yang sigffifikan dari pemberian perlakuan. Dan jika perhitungan t hitung > t tabel
maka ada terdapat perbedaan yang bermakna atau bisa dikatakan adanya pengaruh dari pemberian
perlakuan. Dari perhitungan Uji-T, didapatkan nilai 21,646. Ini berarti 21,646 lebih besar dari 2,021 Hal
ini bisa diambil kesimpulan bahwa adanya pengaruh penggunaan media google meet dalam hasil belajar
mata pelajaran ekonomi.

Pembahasan

Dari analisis data diatas diperoleh hasil, untuk hasil tes kelas X MIPA | sebelum pembelajaran E-
Learning menggunakan Media Google Meet pada mata pelajaran Ekonomi mempunyai rata-rata nilai 72
ini berarti pada kelas X MIPA 1 kurang bailgfarena masih banyak siswa yang mendapatkan nilai <75 .
Lalu untuk hasil tes kelas X MIPA 1 setelah pembelajaran E-Learning menggunakan Media Google Meet
pada mata pelajagh Ekonomi mempunyai rata-rata nilai 86 ini berarti hasil belajar pada siswa kelas X
MIPA 1 dengan pembelajaran E-Learning menggunakan Media Google Meet mengalami peningkatan
nilai yang baik, hal ini dikarenakan sudah banyalfjfiswa yang mendapat nilai > 75 . Dari perhitungan
dengan rumus uji-t diperoleh t hitung 21,646 = t tabel 2,021 maka HO ditolak dan HI diterima yang
artinya hipotesis yang diajukan oleh peneliti “diterima”. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “Ada
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran e-learning menggunakan media google
meet terhadap peningkatan hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri
2 Nganjuk”.

Berdasarkan hasil diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa saat pembelajaran E-
Learning megfjeunakan Media Google Meet pada mata pelajaran Ekonomi mengalami peningkatan,
pelaksanaan pembelajaran E-Learning menggunakan Media Google Mee@Fada mata pelajaran Ekonomi
lebih menarik karena siswa dapat melakukan tatap muka dengan guru dan dapat bertanya secara langsung
jika ada materi yang tidak dapat dimengerti da pada pembelajaran melalui chat seperti WhatsApp
ataupun Google Classroom dan dengan adanya pembelajaran E-Learning menggunakan Media Google
Meet pada mata pelajaran Ekonomi diharapkan siswa dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin saat
pembelajaran dirumah. Hal ini sesuai dengan hasil penf@itian (Widyaningrum & Suwartini, 2021) bahwa
google meet merupakan media yang menarik menurut siswa. Secara lebih sederhana, google meet dapat
meberikan fasilitas bagi peserta didik untuk lebih tau secara langsung dan jelas mengenai materi yang
sedang diajarakan oleh guru karena guru berbicara langsung. Terlebih guru juga dapat menyajikan
pembelajaran yang menyenangkan sehingga membuat siswa lebih tertarik dengan pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkanfda pelaksanaan pembelajaran pada penelitian diatas dan pengolahan data yang telah
didapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dagjt menarik kesimpulan
yang berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian adal§ffpenerapan pembelajaran e-learning
sebelum menggunakan media google meet terhadap peningkatan hasil belajar mata pelajaran ekonomi
pada siswa kelas X MIPA 1 terlihat hasil yang kurang memuaskan karena rata-rata nilai darifjasil soal tes
yang ditelah diberikan < 75, rata-rata nilai yang didapat saat pre test adalah penerapan pembelajaran
e-leaming setelah menggunakan media google meet terhadap peningkatan hasil belajar mata pelajaran
ekonomi pada siswa kelas X MIPA 1 terlihat hasil yang memuaskan karena rata-rata nilai dari hasil soal
tes yang ditelah diberikan =75. Peneliti membatasi penelitian ini hanya pada judul “Pengaruh
Pembelajaran E-Learning Menggunakan Media Google Meet Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas X MIPA 1 SMAN 2 Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021%, dimana
kata pengaruh yang dimaksud adalah perbedaan dalam penggunaan media Google Meet sebelum dan
sesudah proses pembelajaran. Penelitian ini direkomendasikan untuk berbagai kalangan yang
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berkecimpung di dunia Pendidikan, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan untuk membuat
penelitian selanjutnya.
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